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ABSTRAK 
Langkah-langkah yang diambil untuk menghadapi masalah dan berusaha menemukan solusinya dikenal sebagai 

pemecahan masalah matematis. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan profil kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa SMK dengan materi statistika. Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif 

kualitatif. Data dikumpulkan melalui penyebaran soal esai kepada 27 siswa kelas X SMK Texmaco Karawang. 

Indikator pemecahan masalah matematis digunakan untuk menganalisis data. Hasil penelitian mengklasifikasikan 

siswa ke dalam tiga kelompok berdasarkan tingkat kemampuan: tinggi, menengah, dan rendah. Temuan 

menunjukkan bahwa kelompok berkemampuan tinggi unggul dalam aspek pemahaman, perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Kelompok berkemampuan menengah menunjukkan kecakapan dalam memahami dan 

melaksanakan rencana, namun kurang optimal dalam menyusun strategi dan menyebarkan. Sementara itu, 

kelompok berkemampuan rendah mampu memahami permasalahan dengan baik, namun lemah dalam 

merencanakan, melaksanakan, dan melaksanakan.  Karena itu, pendidik harus memberi perhatian khusus untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sedang dan rendah dalam memecahkan masalah 

matematis. 
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PENDAHULUAN  

 Perkembangan pesat dalam teknologi informasi dan komunikasi telah 

mengakibatkan perubahan yang cukup signifikan dibeberbagai sektor, termasuk sektor 

pendidikan. Kemajuan ini meningkatkan efisiensi dan memungkinkan pelaksanaan berbagai 

kegiatan dengan cepat, akurat, dan tepat. Dengan kemajuan teknologi yang pesat, akan 

timbul berbagai permasalahan baru yang perlu ditangani dengan bijak dan cermat.  

 Teknologi dapat digunakan sebagai alat bantu dalam melakukan penyelesaian 

masalah matematis, namun pendekatan pemecahan masalah tetap menjadi kunci dalam 

menemukan solusi yang tepat. Penyelesaian masalah adalah langkah-langkah yang diambil 

untuk menghadapi tantangan dan berusaha menemukan solusinya. Sebuah pertanyaan 

dianggap sebagai masalah ketika tidak ada aturan atau hukum yang jelas untuk segera 

menemukan jawabannya(Maulyda, 2020). 

 Teknologi dapat membantu dan mempermudah dalam proses pemecahan masalah 

matematis, akan tetapi kemampuan dalam analisis, logika, dan kreativitas tetap menjadi 

faktor penting dalam mengatasi persoalan pemecahan masalah matematis yang kompleks. 

Dengan adanya teknologi tidak hanya menjadi alat bantu, tetapi juga menjadi sarana dan 

prasarana untuk meningkatan kemampuan berfikir kritis dalam penyelesaian masalah. 

 Pembelajaran menjadi tahap awal dalam proses mengubah fokus pendidikan 

matematika. Pembelajaran matematika akan mengubah tingkat kemampuan siswa dalam 

memahami berbagai konteks terkait dengan matematika. Proses pembelajaran hendaknya 
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memperhatikan berbagai kemampuan, seperti halnya kemampuan dalama melakukan 

pemecahan masalah matematis, berfikir kritis serta kreatif (Azhar et al., 2021). 

 Siswa belajar matematika dengan melalui pemahaman aktif dan dapat 

memgembangkan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. Menurut National Council of 

Teachers of Mathematics (NCTM) terdapat tolak ukur yang telah ditetapkan yang terdirir 

dari pemahaman konsep matematika, penalaran matematis, komunikasi matematis, Koneksi 

matematis, Pemecahan masalah matematis (Nasution, 2018). 

 Pemecahan masalah merupakan suatu langkah untuk mencapai suatu sasaran yang 

diharpkan dengan prosedur yang telah ada (Febriyanti & Irawan, 2017). Kemampuan 

mengatasi tantangan kompleks melalui pemanfaatan seluruh potensi yang dimiliki, 

mendorong siswa untuk berpikir secara kritis, kreatif, dan efisien. Terdapat beberapa tanda 

yang menandai kemampuan siswa dalam pemecahan masalah, termasuk pemahaman 

terhadap permasalahan, pengetahuan akan metode yang sesuai, dan kemampuan 

menyelesaikan masalah secara tepat. 

 Empat tahap pemecahan masalah matematis, menurut Polya adalah : (1) memahami 

masalah; (2) membuat strategi pemecahan; (3) menerapkan strategi tersebut; dan (4) 

mengevaluasi kembali jawaban yang telah diperoleh (Sutarto & Radiyatul, 2014). Proses 

pembelajaran ini dimulai dengan suatu permasalahan. Setelah itu, siswa diminta untuk 

memahami masalah, membuat strategi, dan menerapkan strategi sampai mereka sampai pada 

menarik kesimpulan. Guru dapat mengajukan pertanyaan melalui seriap tahap pemecahan 

masalah yang dapat membantu siswa dalam memahami konsep. 

 Berdasarkann hasil penelitian yang di lakukan oleh Nuryana & Rosyana (2019) 

menyatakan bahwa kemampuan pemecahan maalah matematis siswa tingkat SMK di 

golongan kedalam kemampuan yang rendah. Mengapa demikian karena siswa masih banyak 

mengalami kesalahan dalam menyelesaikan tahap kemampuan pemecahan masalah 

matematis, dimana Sebanyak 26,92% responden melakukan kesalahan dalam pemahaman, 

42,31% melakukan kesalahan dalam menyusun strategi, 53,85% mengalami kesalahan pada 

menerapkan strategi, dan 80,77% menunjukkan kesalahan pada kesimpulan. 

 Adapun penelitian yang dilakukan oleh Suherlan et al., (2023) menyatakan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah mateamtis siswa pada tingkat SMK masih tergolong 

rendah. Sehingga perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut agar dapat menentukan model 

pembelajaran yang tepat. 

 Dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tingkat 

SMK tergolong cukup rendah, sehingga diperlukan upaya pengembangan dan penelitian 

lebih lanjut untuk meningkatkan kemampuan tersebut. Langkah-langkah strategis, seperti 

pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif, pemberian latihan soal yang 

berfokus pada pemecahan masalah, serta pendampingan yang intensif, sangat diperlukan 

untuk membantu siswa memahami konsep matematis secara mendalam dan 

mengaplikasikannya dalam berbagai situasi.  

 Kesulitan yang terjadi dalam pemecahan masalah matematika pada umumnya 

dialami oleh siswa karena mereka harus menghadapi berbagai aspek kompleks dalam proses 

pemecahan masalah, termasuk pemahaman konsep, penerapan strategi yang tepat, dan 

analisis yang mendalam. Menurut Schoenfeld mengemukakan bahwa kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan masalah matematika yang tidak rutin bergantung pada seberapa baik 

mereka dapat mengelola dan menggunakan karakteristik kognitif dan afektif yang 

relevan(Tias & Wutsqa, 2015). 

 Ketidakmampuan dalam membaca, komputasi, dan matematika sering menjadi 

kendala utama dalam pemecahan masalah. Siswa mengalami kesulitan memulai proses 

berpikir untuk menyelesaikan masalah ketika mereka tidak dapat memahami teks tersirat 
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atau tidak mengetahui banyak kata kunci penting. Selain itu, soal matematika sering 

dianggap terlalu panjang dan kompleks, sehingga mengurangi minat siswa untuk mencoba 

menyelesaikannya.   

 Kondisi ini juga sering ditemui pada siswa tingkat Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK), khususnya kelas X, yang menjadi sasaran penelitian ini. Pemilihan SMK sebagai 

objek penelitian didasarkan pada relevansi antara karakteristik pendidikan kejuruan dengan 

tujuan penelitian. Siswa SMK cenderung memiliki pendekatan belajar yang lebih praktis 

dibandingkan siswa di sekolah umum, sehingga penting untuk memahami tingkat 

pemahaman dan kemampuan mereka dalam memecahkan masalah matematis. Kemampuan 

ini menjadi salah satu pondasi utama untuk mendukung keberhasilan belajar mereka, baik di 

tingkat pendidikan sekarang dan berikutnya. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika, diketahui 

bahwa materi statistika baru saja selesai diajarkan kepada siswa. Hal ini memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk mengingat kembali konsep dan teknik yang telah dipelajari, 

karena pemahaman mereka masih relatif segar. Materi statistika sendiri merupakan salah 

satu topik yang diajarkan pada siswa SMK kelas X sesuai dengan aturan Kurikulum 

Merdeka. 

 Namun, tidak sedikit siswa menghadapi kesulitan dan melakukan kesalahan ketika 

menyelesaikan soal-soal kompleks pada materi ini. Kesulitan tersebut sering kali disebabkan 

oleh ketidakmampuan siswa menerapkan konsep dan teknik yang benar dalam proses 

pemecahan masalah. Padahal, pemecahan masalah merupakan proses berpikir sistematis 

yang bertujuan untuk menemukan solusi, yang membutuhkan berbagai keterampilan, seperti 

pemahaman masalah, kemampuan bernalar, dan berpikir kritis. Keterampilan ini sangat 

penting dalam menyelesaikan masalah matematis, termasuk pada materi statistika. 

 Tidak sedikit permasalah terjadi di sekolah akibat guru yang sering kali hanya 

memberikan informasi tanpa memberikan banyak kesempatan kepada siswa untuk 

mengemukakan ide mereka selama pembelajaran.  

 Adanya penjelasan tersebut menjadikan peneliti merasa tertarik untuk melaksanakan 

kegiatan penelitian terkait “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Tingkat Sekolah Menengah Kejuruan pada Materi Statistika”.  
 Berdasarkan konteks penelitian yang menjadi konteks utama penelitian yaitu 

bagaimana kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematis pada materi statistika 

di tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)? Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mengukur sejauh mana siswa mampu menyelesaikan persoalan matematis dalam 

bidang statistika. Mengingat masih terdapat kekurangan dalam keterampilan mengatasi 

masalah, diperlukan kajian lebih mendalam mengenai gambaran kemampuan siswa SMK 

Texmaco Karawang dalam memecahkan masalah matematis, khususnya pada topik 

statistika. 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk memberikan wawasan 

mendalam dan komprehensif tentang fenomena yang diamati, dengan fokus pada tindakan, 

perilaku, persepsi, dan motivasi subjek (Utari et al., 2019). Menurut Moleong pendekatan 

deskriptif kualitatif yaitu pendekatan penelitian dimana data-data yang dikumpulkan berupa 

katakata, gambar-gambar dan bukan angka (Hanifah et al., 2023). Metode ini digunakan 

untuk menggambarkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah statistika, 

mengelompokkan mereka ke dalam kategori kemampuan matematis tinggi, sedang, dan 

rendah. Data dikumpulkan melalui empat tahap yaitu (1) pengumpulan data, (2) reduksi data, 
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(3) penyajian data, dan (4) penarikan kesimpulan atau verifikasi. Data diujikan kepada 27 

siswa kelas X Teknik Industri 1 di SMK Texmaco Karawang pada tahun akademik 

2023/2024. Data yang diperoleh dianalisis berdasarkan indikator pemecahan masalah Polya 

untuk mengetahui metode yang digunakan siswa. 

Tabel 1. Indikator Pemecahan Masalah Matematis Menurut Polya 

Indikator Kriteria Penilaian 

Memahami Masalah Siswa dapat menuliskan informasi dalam soal 

dengan cara yang sama seperti diketahui dan 

ditanyakan. 

Menyusun Rencana Siswa mampu menulis rumus yang akan 

digunakan untuk menjawab pertanyaan. 

Melaksanakan Rencana Rencana dilaksanakan oleh siswa dengan 

menyelesaikan soal dengan langkah-langkah yang 

sudah disusun dan menjawab secara akurat. 

Memeriksa Kembali Siswa melakukan pemeriksaan kembali untuk 

memastikan bahwa pekerjaan sudah sesuai dengan 

prosedur. 
 

Menurut Sriffudin, langkah-langkah berikut diperlukan untuk mengklasifikasikan 

skala kemampuan matematis dalam penelitian dengan cara berikut: mengidentifikasi nilai 

terendah dan tertinggi, menghitung rata-rata ideal (M), dan akhirnya menemukan standar 

deviasi (DS) (Rahmmatiya & Miatun, 2020). Tabel berikut menunjukkan kategori 

kemampuan matematis. 

Tabel 2. Ketegori Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Respon Jenis Pertanyaan Skor Positif Skor Negatif 

M+1SD≤X X≥ 91 Kemampuan Tinggi 

M-1 SD≤X<M+1SD 55 ≤X<91 Kemampuan Sedang 

X <M-1SD X<55 Kemampuan Rendah 

 Intrumen utama penelitian, dengan instrumen pendukung seperti tes kecerdasan 

majemuk, termasuk tes tulis yang berfokus pada statistika dan wawancara. Analisis data 

memerlukan beberapa tahapan, seperti melihat hasil kerja siswa, mengklasifikasikan data 

menurut indikator kemampuan pemecahan masalah, dan mengevaluasi hasil wawancara 

siswa. Pada tahap terakhir, profil siswa dibuat berdasarkan kemajuan mereka. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas 

X di SMK Texmaco Karawang dalam materi statistika, penelitian ini bertujuan untuk 

mengumpulkan data dari hasil penyelesaian siswa terhadap soal-soal yang telah diberikan 

oleh peneliti. Soal-soal tersebut berbentuk uraian dan telah divalidasi oleh guru mata 

pelajaran matematika di sekolah tersebut. 

Soal intrumen berikut digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah matematis. Di suatu kelas terdiri dari siswa yang dibagi menjadi 3 

kelompok untuk memberikan sumbangan kepada korban bencana alam. Kelompok I, II dan 

III berturut-turut terdiri dari 10, 12 dan 18 siswa. Jika rata-rata sumbangan kelompok I adalah 
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Rp 10.000,00, rata-rata sumbangan kelompok II Rp 11.000,00 dan rata-rata sumbangan 

seluruh kelompok Rp 9.400,00. Maka rata-rata sumbangan kelompok III adalah. 

Berdasarkan hasil penelitian kemampuan pemecahan masalah matematis diperoleh 

skor dari setiap masing-masing siswa. Diperoleh kemampuan tinggi sebanyak 5 Siswa 

dengan nilai tertinggi 100, kemampuan sedang 17 siswa, dan kemampuan rendah 5 siswa 

dengan nilai terendah 32.  

 Berdasarkan hasil penelitian kemampuan pemecahan masalah matematis diperoleh 

skor dari setiap masing-masing siswa. Diperoleh kemampuan tinggi sebanyak 5 Siswa 

dengan nilai tertinggi 95, kemampuan sedang 18 siswa, dan kemampuan rendah 4 siswa 

dengan nilai terendah 44. Terlampir pada Tabel 3. 

Tabel 3. Perolehan Nilai Siswa 

No Nama Nilai Kategori 

1 S1 38 Rendah 

2 S2 88 Tinggi 

3 S3 88 Tinggi 

4 S4 82 Sedang 

5 S5 88 Tinggi 

6 S6 82 Sedang 

7 S7 91 Tinggi 

8 S8 88 Tinggi 

9 S9 82 Sedang 

10 S10 100 Tinggi 

11 S11 82 Sedang 

12 S12 70 Sedang 

13 S13 88 Tinggi 

14 S14 41 Rendah 

15 S15 82 Sedang 

16 S16 76 Sedang 

17 S17 82 Sedang 

18 S18 52 Rendah 

19 S19 60 Rendah 

20 S20 76 Sedang 

21 S21 32 Rendah 

22 S22 74 Sedang 

23 S23 70 Sedang 

24 S24 76 Sedang 

25 S25 70 Sedang 

26 S26 37 Rendah 

27 S27 70 Sedang 

 Setelah mengklasifikasikan hasil tes kemampuan siswa untuk memecahkan masalah 

matematis, satu subjek dipilih untuk masing-masing kategori: tinggi, sedang, dan rendah. Ini 

dilakukan menggunakan metode purposive sampling, yang berarti peneliti memilih subjek 

dalam kategori yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
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Tabel 4. Purposive Sampling 

Siswa Nilai Kategori Kemampuan 

S10 100 Tinggi 

S19 60 Sedang 

S14 41 Rendah 

 Berikut terlampir hasil kemampuan pemecahan masalah matematis berkemampuan 

tinggi, sedang dan rendah. 

rendah. 

Profil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Berkemampuan Tinggi 

 Terlampir jawaban dan hasil wawancara antara peneliti dengan siswa S10 

berkemampuan tinggi pada gambar berikut: 

 
Gambar 1 Lembar Jawaban S10 

 

 

Siswa S10 menunjukkan kemampuan yang baik dalam memahami masalah dengan 

menuliskan secara lengkap dan benar informasi yang diberikan dalam soal. Dia 

menunjukkan kemampuan analitis yang kuat dalam memahami dan menguraikan masalah 

matematis, yang menunjukkan kemampuan S10 untuk memahami konteks masalah secara 

keseluruhan dan membedakan informasi yang relevan dari yang tidak relevan. 

Dalam menyusun rencana, S10 mampu menuliskan rumus yang akan digunakan 

dengan tepat dan benar, menunjukkan pemahaman yang baik tentang langkah-langkah yang 

diperlukan untuk menyelesaikan masalah. Ini menandakan bahwa S10 memahami konsep 

yang mendasari masalah dan mampu merencanakan strategi yang tepat untuk 

menyelesaikannya, serta menunjukkan kemajuan dalam pemecahan masalah. Hal ini 

menunjukkan kemajuan dalam pemecahan masalah serta kemampuan untuk melakukan 

perbaikan yang memungkinkan siswa menjawab dengan benar (Azhar et al., 2021). 

Pada tahap melaksanakan rencana, S10 berhasil memasukkan informasi yang 

diperoleh dari tahap sebelumnya ke dalam proses pengerjaan secara sistematis. Dia 

menggunakan data dan informasi yang dikumpulkan untuk melanjutkan penyelesaian 

masalah, menunjukkan kemampuan untuk mengintegrasikan informasi dengan tepat dan 

akurat. Kemampuan ini mencerminkan pemahaman yang mendalam tentang masalah dan 

kemampuan untuk menjalankan strategi yang direncanakan secara efektif. Selain itu, 

kemampuan tersebut juga terlihat dari kemampuan untuk melakukan perbaikan yang 

memungkinkan jawaban yang akurat diberikan (Erbas & Okur, 2012). 

Gambar 2 Wawancara S10  
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Siswa S10 juga melakukan tahapan memeriksa kembali dengan meninjau ulang 

langkah-langkah yang telah dilakukan dan mengevaluasi hasil yang dicapai. Dia memastikan 

solusi yang diperoleh benar dan sesuai dengan masalah yang diberikan, menunjukkan 

kesadaran metakognitif yang baik. Dengan memeriksa kembali pekerjaannya, S10 

memastikan akurasi setiap langkah dan perhitungan yang telah dilakukan, serta 

mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan yang mungkin terlewatkan. 

Profil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Berkemampuan Sedang 

 Terlampir jawaban dan hasil wawancara antara peneliti dengan siswa S19 

berkemampuan tinggi pada gambar berikut: 

 
Gambar 3 Lembar Jawaban S19 

  

S19 terlihat bahwa pada indikator pemahaman masalah, siswa S19 tidak mencatat 

semua informasi yang diperlukan sesuai dengan soal yang diberikan. Siswa S19 hanya 

mencatat bagian informasi yang diketahuinya saja, tanpa menyertakan semua detail yang 

relevan dari soal, menunjukkan bahwa siswa S19 belum sepenuhnya memahami atau 

mengidentifikasi semua elemen penting dalam soal yang harus diperhatikan untuk 

menyelesaikan masalah dengan baik. 

Pada tahap penyusunan rencana, siswa S19 tidak menyertakan rumus yang akan 

digunakan dalam perhitungan, yang menunjukkan bahwa siswa S19 tidak merinci langkah-

langkah yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah secara lengkap. Ketidakhadiran 

rumus dalam rencana mengindikasikan bahwa siswa S19 mungkin belum sepenuhnya 

memahami konsep matematis yang relevan atau tidak menganggap penting untuk 

menuliskan rumus sebagai bagian dari strategi pemecahan masalah. Hal tersebut sejalan 

dengan temuan penelitian oleh Ilham et al., 2022, yang mengungkapkan bahwa banyak siswa 

masih kesulitan dalam menyelesaikan soal yang diberikan dan belum mampu membuat 

model matematika dengan baik. 

Namun, pada tahap pelaksanaan rencana, siswa S19 dapat menggunakan informasi 

yang telah dikumpulkan dari tahap sebelumnya dalam proses pengerjaan secara sistematis, 

menunjukkan kemampuan untuk mengintegrasikan informasi dengan tepat dan akurat dalam 

perhitungan yang dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa S19 memiliki pemahaman 

yang dalam tentang masalah yang dihadapi dan mampu menjalankan strategi yang telah 

direncanakan dengan efektif.  

Pada tahap terkhir, siswa S19 tidak melaksanakan tahap memeriksa kembali 

pekerjaannya dalam proses pemecahan masalah matematis, menunjukkan kurangnya 

perhatian terhadap pentingnya verifikasi jawaban untuk memastikan keakuratannya. 

Gambar 4 Wawancara S19 
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Akibatnya, potensi kesalahan atau kekeliruan dalam perhitungan dan interpretasi tidak 

terdeteksi dan diperbaiki, yang bisa berdampak negatif pada hasil akhir pemecahan masalah. 

Profil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Berkemampuan Rendah 

 Terlampir jawaban dan hasil wawancara antara peneliti dengan siswa S14 

berkemampuan tinggi pada gambar berikut: 

 

 

 
Gambar 5 Lembar Jawaban S14 

 

Memahami masalah, tampak bahwa siswa S14 telah mencatat informasi yang 

diperoleh secara lengkap. Hal ini menunjukkan bahwa siswa S14 memiliki pemahaman yang 

baik terhadap masalah yang diberikan. Siswa S14 mampu mengidentifikasi dan menuliskan 

semua informasi penting yang diperlukan untuk memahami konteks masalah tersebut. Ini 

adalah indikasi positif bahwa meskipun termasuk dalam kategori berkemampuan rendah, 

siswa S14 memiliki kapasitas untuk mengerti dan memproses masalah dengan baik, serta 

dapat mengekspresikan pemahamannya secara jelas dan terstruktur. 

Penyusunan rencana, siswa S14 mencantumkan rumus-rumus yang akan digunakan 

dalam proses perhitungan. Ini menunjukkan bahwa siswa S14 tidak hanya memahami 

informasi yang diperoleh, tetapi juga mampu merencanakan langkah-langkah pemecahan 

masalah dengan baik. Penyertaan rumus-rumus tersebut mencerminkan pemahaman yang 

mendalam terhadap konsep-konsep matematis yang relevan, serta kemampuan untuk 

mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam konteks pemecahan masalah. 

Rencana yang telah disusun oleh siswa S14 tidak dilaksanakan dengan benar, 

menunjukkan bahwa siswa S14 mengalami kesulitan dalam melaksanakannya secara 

keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa S14 masih menghadapi kesulitan yang 

signifikan dalam melaksanakan rencana tersebut, yang dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor, seperti kurangnya pemahaman konsep, keterbatasan keterampilan analisis, kesulitan 

dalam aplikasi langkah-langkah yang telah direncanakan, manajemen waktu yang kurang 

efektif, kehilangan fokus atau konsentrasi selama pengerjaan tugas, serta kurangnya 

kepercayaan diri dalam menyelesaikan setiap langkah yang diperlukan. Hal tersebut selaras 

dengan hasil penelitian Adhyan & Sutirna, 2022, yang menunjukkan bahwa banyak siswa 

masih belum memahami materi, sehingga kesulitan dalam menyelesaikan soal yang 

diberikan. 

Memeriksa ulang, terlihat bahwa siswa S14 tidak melakukan tahap pemeriksaan 

ulang terhadap pekerjaannya dalam pemecahan masalah matematis. Siswa S14 tampaknya 

menyelesaikan soal tanpa meninjau kembali langkah-langkah atau perhitungan yang telah 

dilakukan. Ketidakhadiran langkah pemeriksaan ini menunjukkan bahwa siswa S14 

mungkin kurang memperhatikan pentingnya verifikasi jawaban untuk memastikan 

keakuratannya. Akibatnya, kesalahan atau kekeliruan dalam perhitungan dan interpretasi 

Gambar 6 Wawancara S14 
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tidak terdeteksi dan diperbaiki, yang dapat berdampak negatif pada hasil akhir pemecahan 

masalah. 

Tabel 5. Rangkuman Hasil Kemampuan siswa matematis siswa 

 Kemampuan Matematis Siswa Tingkat 

Tinggi Sedang Rendah 

Memahami 

Masalah 

Menuliskan semua 

informasi yang ada 

dalam soal, seperti 

diketahu dan 

ditanyakan, 

menunjukkan bahwa 

Anda memahami 

soal dengan baik. 

Menuliskan sebagian 

informasi yang ada 

dalam soal, yaitu 

diketahui saja. 

Sehingga pemahaman 

masalah masih 

terbilang kurang baik. 

Menuliskan semua 

informasi yang ada 

dalam soal, seperti 

diketahu dan 

ditanyakan, 

menunjukkan 

bahwa Anda 

memahami soal 

dengan baik. 

Menyusun 

Rencana 

Menuliskan rumus 

berdasarkan apa 

yang ditanyakan. 

Tidak menuliskan 

rumus yang 

seharusnya digunakan 

dalam penyelesaian 

masalah. 

Menuliskan rumus 

berdasarkan apa 

yang ditanyakan. 

Melaksanakan 

Rencana 

Menuliskan operasi 

hitung dan menarik 

kesimpulan untuk 

pemecahan 

massalah dengan 

baik dan benar. 

Menuliskan operasi 

hitung dan menarik 

kesimpulan untuk 

pemecahan massalah 

dengan baik dan benar. 

Melakukan 

pelaksaan rencana, 

tetapi jawaban 

masih salah serta 

langkah-langkah 

yang diberikan tidak 

tepat. 

Memeriksa 

Kembali 

Memeriksa kembali 

jawaban soal dan 

memastikan 

jawaban benar. 

Tidak melakukan 

pemeriksaan lagi 

karena yakin dengan 

jawabannya. 

Tidak melakukan 

pemeriksaan lagi 

karena yakin dengan 

jawabannya. 

SIMPULAN 

 Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa peserta didik dengan kecakapan 

matematis unggul mampu mengatasi masalah statistik menggunakan keempat langkah 

metode Polya secara komprehensif. Mereka mendemonstrasikan kemampuan untuk 

menganalisis masalah dengan mencatat informasi yang relevan dan merumuskan 

pertanyaan. Selain itu, mereka juga menunjukkan kompetensi dalam memecahkan hasil 

kerja mereka, serta merumuskan dan mengeksekusi strategi penyelesaian dengan tepat. Di 

sisi lain, pelajar dengan kemahiran matematika yang lebih terbatas umumnya hanya berhasil 

menyelesaikan tahap pemahaman masalah. 

 Berdasarkan penelitian ini, disarankan agar para pengajar secara rutin 

mengintegrasikan aktivitas pemecahan masalah matematis ke dalam proses belajar-

mengajar. Hal ini dapat diimplementasikan melalui penerapan strategi pembelajaran 

berbasis masalah dan penyajian soal-soal yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah. Penerapan konsistensi dari pendekatan ini diproyeksikan akan 
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memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kapabilitas siswa dalam mengatasi 

berbagai masalah.  
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